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ABSTRAK 

Syahrul Amin Al Rasyid, 2025. Perencanaan Keuangan Memediasi Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Kebebasan 

Keuangan (Studi pada Ibu Rumah Tangga di Kabupaten Malang) 

(Pembimbing: Angguliyah Rizqi Amaliyah, S.I.K., M.M) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis peran mediasi perencanaan 

keuangan dalam pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap kebebasan 

keuangan (studi pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang). Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik non-probabilty sampling, yaitu 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) literasi keuangan 

tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kebebasan keuangan; (2) 

gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebebasan keuangan; (3) 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan 

keuangan; (4) gaya hidup juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan keuangan; (5) perencanaan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kebebasan keuangan; (6) literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan secara tidak langsung terhadap kebebasan keuangan melalui 

perencanaan keuangan; (7) gaya hidup tidak berpengaruh signifikan secara tidak 

langsung terhadap kebebasan keuangan melalui perencanaan keuangan. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perencanaan Keuangan, Kebebasan 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

Syahrul Amin Al Rasyid, 2025. Financial planning mediates the influence of 

financial literacy and lifestyle on financial freedom (a study of 

housewives in Malang Regency) (Advisor: Angguliyah Rizqi 

Amaliyah, S.I.K., M.M) 

This study aims to examine and analyze the mediating role of financial planning in 

the influence of financial literacy and lifestyle on financial freedom (a study of 

housewives in Malang Regency). The research method used is quantitative with a 

non-probability sampling technique, namely purposive sampling. The results of the 

study indicate that: (1) financial literacy does not have a significant direct effect on 

financial freedom; (2) lifestyle has a positive and significant effect on financial 

freedom; (3) financial literacy has a positive and significant effect on financial 

planning; (4) lifestyle also has a positive and significant effect on financial 

planning; (5) financial planning has a positive and significant effect on financial 

freedom; (6) financial literacy has a positive and significant indirect effect on 

financial freedom through financial planning; and (7) lifestyle does not have a 

significant indirect effect on financial freedom through financial planning. 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Financial Planning, Financial Freedom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk 

terbanyak ke empat di dunia, dengan populasi yang terus berkembang pesat 

mencapai lebih dari 281,6 juta jiwa pada tahun 2024. Dalam struktur 

masyarakat, rumah tangga menjadi unit terkecil yang memiliki peran strategis 

dalam menjaga stabilitas sosial dan ekonomi. Sebuah rumah tangga terbentuk 

melalui ikatan pernikahan yang sah antara seorang laki-laki dan perempuan 

yang berkomitmen untuk menjalani kehidupan bersama (Yudhin & Widodo, 

2023). Dalam konteks lokal, Kabupaten Malang layak menjadi fokus perhatian 

karena merupakan daerah dengan jumlah penduduk terbesar kedua di Jawa 

Timur setelah Kota Surabaya. Berikut ini adalah data jumlah penduduk laki-

laki dan perempuan menurut jenis kelamin di Kabupaten Malang dari tahun 

2022 sampai 2024 menurut Badan Pusat Statistik. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Malang  

Tahun 2022-2024 

Tahun 
Penduduk 

(Laki-Laki) 

Penduduk 

(Perempuan) 

Jumlah Penduduk (Laki-

Laki + Perempuan) 

2022 1.353.154,0 1.332.746,0 2.685.900,0 

2023 1.361.591,0 1.341.584,0 2.703.175,0 

2024 1.375.120,0 1.360.880,0 2.735.990,0 

Sumber: BPS-Statistics Indonesia, 2024 

Daerah ini memiliki dinamika ekonomi yang meliputi sektor pertanian, 

pariwisata, dan perdagangan, serta memiliki beragam latar belakang sosial 

dan ekonomi yang turut mempengaruhi pola hidup dan struktur rumah tangga 

di daerah tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Malang, jumlah rumah tangga pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 

728.470. Dengan jumlah rumah tangga yang begitu besar, ketahanan finansial 
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setiap rumah tangga memegang peranan penting terhadap stabilitas ekonomi 

daerah secara keseluruhan, di mana ibu rumah tangga memiliki peran krusial 

dalam pengelolaan keuangan keluarga sehari-hari.  

Dalam perjalanan kehidupan rumah tangga, sering kali muncul berbagai 

masalah. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah 

ketidakseimbangan antara pendapatan dan kebutuhan. Ketika gaya hidup 

tidak sebanding dengan kemampuan finansial, hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya kekurangan dana dalam rumah tangga. Sama halnya dengan 

organisasi bisnis, rumah tangga juga menghadapi situasi serupa, di mana 

mereka harus mencari cara untuk menutupi defisit anggaran, seperti 

meminjam uang, mengurangi pengeluaran, atau bahkan menjual aset yang 

dimiliki (Yudhin & Widodo, 2023). 

Keputusan terkait pembelian barang atau jasa untuk kebutuhan rumah 

tangga, yang sering disebut sebagai konsumsi rumah tangga, umumnya 

berada di tangan ibu. Ibu sering kali menjadi pihak yang menentukan 

pembelian utama bagi keluarga, khususnya dalam hal kebutuhan pokok 

seperti makanan dan pakaian. Akan tetapi, membeli barang tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan dapat berdampak negatif terhadap keuangan 

rumah tangga. Jika kebiasaan ini terus berlanjut tanpa adanya pengendalian 

diri, hal ini akan merugikan keluarga, karena rumah tangga memiliki berbagai 

kebutuhan yang harus dipenuhi, termasuk kebutuhan jangka panjang seperti 

biaya pendidikan anak, kesehatan, tabungan untuk pensiun, dan lainnya 

(Fatohah et al., 2023).  

Banyak ibu menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan 

keluarga. Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya peran mereka dalam mengatur keuangan. Ketidaktahuan 

ini sering kali berujung pada kesulitan dalam pengelolaan keuangan yang 
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efisien. Di sisi lain, pendapatan yang tidak sebanding dengan pengeluaran 

semakin memperburuk keseimbangan keuangan keluarga. Kebiasaan 

berbelanja secara berlebihan juga menjadi faktor yang menguras anggaran 

dan menambah tekanan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 

(Rahmatika et al., 2024). Dalam menghadapi tantangan tersebut, penting bagi 

ibu rumah tangga untuk memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

pengelolaan keuangan keluarga. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

ini adalah dengan mencapai tingkat kebebasan keuangan, yang 

memungkinkan seseorang mengelola keuangan dengan lebih baik dan 

menghindari masalah finansial yang berlarut-larut. 

Kebebasan keuangan, atau financial freedom, terjadi ketika seseorang 

atau organisasi memiliki cukup sumber daya keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan tanpa bergantung pada satu sumber pendapatan atau terjebak 

dalam utang (Sambharakreshna et al., 2024). Keadaan ini memungkinkan 

individu untuk mengelola keuangan mereka dengan bebas sesuai dengan 

tujuan hidup yang diinginkan, tanpa cemas mengenai masalah keuangan, 

serta memiliki kendali penuh atas sumber daya mereka (Afaf & Yendrawati, 

2021). Financial freedom merupakan kondisi ideal di mana seseorang 

memiliki kehidupan yang mandiri dan stabil secara finansial, bebas dari utang, 

terlindungi dari risiko keuangan, dan memiliki penghasilan aktif maupun pasif. 

Hal ini memungkinkan seseorang secara leluasa menggunakan uang secara 

maksimal (Kurniawan et al., 2023). Pendapatan pasif memungkinkan 

seseorang untuk tidak hanya bergantung pada penghasilan tetap, dan besar 

kecilnya pendapatan pasif tersebut sangat bergantung pada seberapa besar 

investasi yang dimiliki. Oleh karena itu, investasi memainkan peran yang 

sangat penting dalam mencapai kebebasan finansial (Sumantyo et al., 2021). 
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Berikut merupakan hasil survey awal atau pra survey terhadap 30 orang 

ibu rumah tangga yang tinggal di Kabupaten Malang terkait dengan 

kebebasan keuangan dengan menggunakan kuesioner pernyataan melalui 

goggle form seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Hasil Pra-survey terkait Kebebasan Keuangan 

No Pernyataan Setuju % Netral % 
Tidak 
Setuju 

% 

1. Saya merasa memiliki 
kendali penuh atas 
keuangan keluarga saya. 

22 73,3 6 20 2 6,7 

2. Saya memiliki sumber 
pendapatan selain 
pekerjaan utama. 

10 33,3 10 33,3 10 33,3 

3. Menurut saya, kebebasan 
keuangan penting untuk 
kesejahteraan keluarga. 

23 76,7 5 16,7 2 6,7 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pra-survey yang ditampilkan pada tabel, mayoritas 

ibu rumah tangga di Kabupaten Malang menunjukkan pemahaman positif 

terhadap kebebasan keuangan. Sebanyak 73,3% responden merasa memiliki 

kendali atas keuangan keluarga, dan 33,3% memiliki sumber pendapatan 

tambahan, yang mencerminkan adanya upaya untuk melakukan diversifikasi 

pendapatan. Meskipun demikian, masih terdapat 33,3% responden yang 

belum memiliki pendapatan di luar pekerjaan utama, yang menjadi tantangan 

dalam mencapai kebebasan finansial secara optimal. Sebesar 76,7% 

responden juga mengakui pentingnya kebebasan keuangan bagi 

kesejahteraan keluarga, yang menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi 

terhadap peran kebebasan finansial dalam kehidupan rumah tangga. Untuk 

mencapai kondisi keuangan yang stabil dan bebas secara finansial, 

perencanaan keuangan yang matang menjadi hal yang krusial. Penyusunan 

anggaran, kebiasaan menabung, investasi, serta pengelolaan pengeluaran 

secara bijak merupakan langkah penting yang perlu dilakukan. Dengan 

perencanaan keuangan yang baik, individu dapat mengatur pendapatan dan 
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pengeluaran secara lebih terstruktur serta mengantisipasi pengeluaran tak 

terduga, sehingga mampu mewujudkan kebebasan keuangan dalam jangka 

panjang. 

Perencanaan keuangan merupakan proses untuk mencapai tujuan 

hidup seseorang atau keluarga melalui manajemen keuangan yang tepat dan 

terencana dengan benar (Pebriani & Sari, 2021). Dalam konteks saat ini, 

pengelolaan keuangan keluarga yang bijak semakin penting karena 

meningkatnya biaya hidup, perubahan pola konsumsi, serta kebutuhan untuk 

mempersiapkan masa depan finansial yang stabil. Perencanaan keuangan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan pengetahuan, tetapi juga oleh 

pola hidup yang dijalani seseorang. Gaya hidup konsumtif, misalnya, dapat 

mengganggu proses perencanaan keuangan yang efektif dan pada akhirnya 

menghambat pencapaian kebebasan finansial. Penelitian Raharjo et al. 

(2023) menunjukkan bahwa perencanaan keuangan memiliki peran sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara faktor psikologis dan kebebasan 

keuangan. Meskipun penelitian tersebut menggunakan motivasi dan 

demografi sebagai variabel independen, konsep serupa dapat diterapkan 

pada gaya hidup, karena gaya hidup mencerminkan pilihan dan kebiasaan 

finansial seseorang yang sangat berpengaruh terhadap perencanaan dan 

pengelolaan keuangannya. Meskipun demikian, kemampuan perencanaan 

keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah (Santak et al., 

2024). Hasil survei GoBear Financial Health Index (FHI) menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat Indonesia belum memulai perencanaan 

keuangan pada usia 35 tahun, bahkan banyak yang baru 

mempertimbangkannya saat berusia 41 tahun. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun tantangan ekonomi semakin kompleks dan kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan keuangan meningkat, praktik perencanaan keuangan 
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di Indonesia masih kurang optimal, sehingga menciptakan kesenjangan 

signifikan di masyarakat (Pusti-Kosmos, 2021). Padahal, perencanaan 

keuangan yang dilakukan sejak dini berpotensi mengurangi risiko finansial 

serta memberikan rasa aman bagi keluarga dalam menghadapi situasi darurat 

atau perubahan kondisi ekonomi. 

Berikut merupakan hasil survey awal atau pra survey terhadap 30 orang 

ibu rumah tangga yang tinggal di Kabupaten Malang terkait dengan 

perencanaan keuangan dengan menggunakan kuesioner pernyataan melalui 

goggle form seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Hasil Pra-survey terkait Perencanaan Keuangan 

No Pertanyaan Setuju % Netral % 
Tidak 
Setuju 

% 

1. Saya memiliki perencanaan 
keuangan seperti anggaran 
bulanan, tabungan, dan 
dana darurat. 

18 60 9 30 3 10 

2. Saya memiliki tujuan 
keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. 

21 70 8 26,7 1 3,3 

3. Saya rutin mengevaluasi 
anggaran dan pengeluaran 
keluarga. 

12 40 13 43,3 5 16,7 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Dari hasil pra-survey yang dilakukan terhadap 30 ibu rumah tangga di 

Kabupaten Malang, mayoritas responden 60% menyatakan memiliki 

perencanaan keuangan yang mencakup anggaran bulanan, tabungan, dan 

dana darurat, yang menunjukkan adanya kesadaran pentingnya pengelolaan 

keuangan rumah tangga. Selain itu, sebesar 70% responden mengaku 

memiliki tujuan keuangan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, yang 

mencerminkan adanya perencanaan finansial yang jelas untuk masa depan. 

Namun, hanya 40% responden yang secara rutin mengevaluasi anggaran dan 

pengeluaran keluarga, sementara 43,3% tidak melakukan evaluasi secara 

teratur, yang dapat menjadi tantangan dalam menjaga keberlanjutan 

perencanaan keuangan tersebut. Secara keseluruhan, meskipun banyak 
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yang sudah menyadari pentingnya pengelolaan keuangan, masih ada peluang 

untuk perbaikan, terutama dalam melakukan evaluasi dan penyesuaian 

anggaran secara rutin. Hal ini karena rendahnya literasi keuangan masih 

menjadi kendala besar dalam menerapkan perencanaan keuangan yang 

efektif di masyarakat. 

Literasi Keuangan menurut Organization for Economic Co-operation 

and Development (OECD) adalah perpaduan antara kesadaran, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang dibutuhkan untuk 

membuat keputusan untuk mencapai kesejahteraan finansial (Nosita & 

Lestari, 2019). Kurangnya literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya tingkat perencanaan keuangan di masyarakat. 

Meskipun pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 114 

Tahun 2020 tentang Strategi Nasional Inklusi Keuangan (SNKI), yang menjadi 

salah satu langkah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

perluasan akses ke sumber keuangan. Upaya tersebut belum memberikan 

hasil yang signifikan karena tingkat literasi keuangan di Indonesia masih 

tergolong rendah (Fadilla et al., 2024). Berdasarkan data Global Financial 

Index 2021, tingkat inklusi keuangan di Indonesia mencapai 51,76%, masih 

lebih rendah dibandingkan beberapa negara ASEAN lainnya seperti Malaysia 

(88,37%), Singapura (97,55%), dan Thailand (95,58%) (Putri, 2023). 

Sementara itu, hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

tahun 2024 yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

berada pada angka 65,43%, dengan tingkat inklusi keuangan mencapai 

75,02%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat sudah 

memanfaatkan jasa keuangan, namun masih belum memahami secara detail 

mengenai produk keuangan, termasuk manfaat dan risikonya.  
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Berikut merupakan hasil survey awal atau pra survey terhadap 30 orang 

ibu rumah tangga di Kabupaten Malang terkait dengan literasi keuangan 

dengan menggunakan kuesioner pernyataan melalui goggle form seperti 

terlihat pada tabel berikut: 

1.4 Hasil Pra-survey terkait Literasi Keuangan 

No Pernyataan Setuju % Netral % 
Tidak 
Setuju 

% 

1. Saya memahami pentingnya 
literasi keuangan. 

20 66,7 9 30 1 3,3 

2. Saya mengetahui produk 
keuangan seperti tabungan, 
deposito, reksa dana, atau 
saham. 

13 43,3 12 40 5 16,7 

3. Saya pernah mengikuti 
pelatihan atau seminar 
terkait keuangan. 

9 30 7 23,3 14 46,7 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan terhadap 30 ibu rumah 

tangga di Kabupaten Malang, mayoritas responden 66,7% memahami 

pentingnya literasi keuangan, yang menunjukkan kesadaran akan kebutuhan 

pengelolaan keuangan yang baik. Namun, hanya 43,3% yang mengetahui 

produk keuangan seperti tabungan, deposito, reksa dana, atau saham, 

sementara 40% bersikap netral dan 16,7% tidak mengetahui produk tersebut. 

Selain itu, meskipun ada pemahaman dasar tentang literasi keuangan, hanya 

30% responden yang pernah mengikuti pelatihan atau seminar terkait 

keuangan, sementara 46,7% belum pernah mengikuti kegiatan tersebut. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran terhadap pentingnya literasi 

keuangan cukup tinggi, tingkat pemahaman yang lebih mendalam dan 

partisipasi dalam pelatihan keuangan masih perlu ditingkatkan untuk 

memperkuat literasi keuangan di kalangan ibu rumah tangga di Kabupaten 

Malang. Di sisi lain, literasi keuangan juga sering kali dipengaruhi oleh gaya 

hidup seseorang, di mana pola pengeluaran dan konsumsi berperan penting 
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dalam membentuk kebiasaan finansial yang berdampak langsung pada 

kesejahteraan ekonomi individu. 

Gaya hidup merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tindakan 

dan kebiasaan seseorang. Pada dasarnya, gaya hidup mencerminkan cara 

seseorang mengatur waktu dan keuangannya. Selain itu, gaya hidup juga 

mencakup kemampuan untuk menetapkan prioritas berdasarkan kebutuhan, 

yang menjadi faktor penting dalam pengelolaan keuangan (Novitasari, 2022). 

Setiap orang memiliki kebutuhan hidup yang beragam dan berusaha 

memenuhinya dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang melakukannya 

secara rasional dan ada yang secara berlebihan. Kondisi ini sering kali 

mendorong seseorang untuk memiliki sifat konsumtif (Halik et al., 2023). 

Perilaku konsumtif merujuk pada kebiasaan seseorang yang cenderung 

menghabiskan uang secara berlebihan dan tidak rasional, di mana mereka 

lebih memprioritaskan keinginan daripada kebutuhan, tanpa adanya skala 

prioritas atau perencanaan yang matang (Fatohah et al., 2023). Pola hidup 

konsumtif semakin meluas seiring dengan perubahan gaya hidup yang 

mengikuti perkembangan zaman. Dalam era globalisasi saat ini, kemudahan 

akses terhadap berbagai produk dan layanan mendorong terciptanya tren 

gaya hidup yang lebih materialistis dan berfokus pada kesenangan, seringkali 

dikenal dengan istilah gaya hidup hedonis (Halik et al., 2023). Fenomena ini 

mempengaruhi tidak hanya individu, tetapi juga rumah tangga, dimana 

keinginan untuk mengikuti tren sering kali mengalahkan prioritas keuangan 

dasar dan dapat menambah beban finansial keluarga. 

Berikut merupakan hasil survey awal atau pra survey terhadap 30 orang 

ibu rumah tangga di Kabupaten Malang terkait dengan gaya hidup dengan 

menggunakan kuesioner pernyataan melalui goggle form seperti terlihat pada 

tabel berikut: 
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1.5 Hasil Pra-survey terkait Gaya Hidup 

No Pertanyaan Setuju % Netral % 
Tidak 
Setuju 

% 

1. Saya mengelola 
pengeluaran harian saya 
dengan baik. 

21 70 8 26,7 1 3,3 

2. Saya sering menghabiskan 
uang untuk kebutuhan non-
pokok seperti nongkrong, 
belanja online, atau 
traveling. 

11 36,7 13 43,3 6 20 

3. Media sosial mempengaruhi 
gaya hidup dan pengeluaran 
saya. 

14 46,7 7 23,3 9 30 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pra-survey terhadap 30 ibu rumah tangga di 

Kabupaten Malang, mayoritas responden 70% mengaku dapat mengelola 

pengeluaran harian mereka dengan baik, menunjukkan adanya kesadaran 

dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. Namun, 36,7% responden 

mengaku sering, dan 43,3% lainnya mengaku kadang-kadang menghabiskan 

uang untuk kebutuhan non-pokok seperti nongkrong, belanja online, atau 

traveling, yang mengindikasikan adanya kecenderungan gaya hidup 

konsumtif. Selain itu, 46,7% responden menyatakan bahwa media sosial 

mempengaruhi gaya hidup dan pengeluaran mereka, sementara 30% tidak 

setuju dengan pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

ada pengelolaan pengeluaran yang baik, masih terdapat pengaruh gaya hidup 

konsumtif dan media sosial yang dapat berdampak pada kebiasaan 

keuangan, yang perlu diperhatikan untuk mencapai kesejahteraan finansial 

yang lebih baik. 

Hingga saat ini, belum terdapat penelitian yang meneliti perencanaan 

keuangan sebagai mediasi dalam hubungan antara gaya hidup dan 

kebebasan keuangan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan meneliti lebih lanjut bagaimana perencanaan keuangan 

dapat memediasi pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 
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kebebasan keuangan, khususnya pada ibu rumah tangga di Kabupaten 

Malang.  Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru (novelty) dalam memahami peran perencanaan keuangan 

dalam meningkatkan kebebasan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga penulis mengambil judul 

"Perencanaan Keuangan Memediasi Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Gaya Hidup Terhadap Kebebasan Keuangan (Studi Pada Ibu Rumah 

Tangga di Kabupaten Malang)". 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kebebasan keuangan 

pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang?  

2. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap kebebasan keuangan pada 

ibu rumah rangga di Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan 

pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang?  

4. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perencanaan keuangan pada 

ibu rumah tangga di Kabupaten Malang? 

5. Bagaimana pengaruh perencanaan keuangan terhadap kebebasan 

keuangan pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang? 

6. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kebebasan keuangan 

melalui mediasi perencanaan keuangan?  

7. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap kebebasan keuangan melalui 

mediasi perencanaan keuangan?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

kebebasan keuangan pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang; 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap kebebasan 

keuangan pada ibu rumah rangga di Kabupaten Malang; 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perencanaan keuangan pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang;  

4. Menguji dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perencanaan 

keuangan pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang; 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan keuangan terhadap 

kebebasan keuangan pada ibu rumah tangga di Kabupaten Malang; 

6. Menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

kebebasan keuangan melalui mediasi perencanaan keuangan; 

7. Menguji dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap kebebasan 

keuangan melalui mediasi perencanaan keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berkontribusi dalam memperkaya kajian teoritis dan literatur 

mengenai literasi keuangan, gaya hidup, kebebasan keuangan, dan 

perencanaan keuangan. 

b. Temuan pada penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya di bidang ekonomi keluarga dan keuangan 
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personal, serta membuka peluang untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi perencanaan keuangan rumah 

tangga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi ibu rumah tangga dapat memberikan wawasan penting tentang 

cara mengelola keuangan rumah tangga secara lebih efektif. 

b. Ibu rumah tangga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

memperbaiki pengelolaan keuangan, perencanaan Keuangan, dan 

kesejahteraan keluarganya. 

3. Manfaat Bagi Pemerintah dan Lembaga Keuangan 

a. Menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan publik terkait 

pemberdayaan keuangan keluarga, terutama untuk program literasi 

keuangan bagi ibu rumah tangga. 

b. Memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pemerintah 

daerah dan lembaga keuangan dalam merancang program edukasi 

keuangan yang lebih relevan bagi masyarakat. 

c. Manfaat Bagi Masyarakat Umum 

a. Memberikan wawasan atau pemahaman kepada masyarakat luas 

mengenai pentingnya literasi keuangan dan perencanaan keuangan 

rumah tangga. 

b. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat lebih sadar akan 

pentingnya merencanakan keuangan dan membangun kebebasan 

keuangan untuk mencapai kesejahteraan keluarga. 

 

 

 

 


